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 Studi ini meneliti bagaimana perubahan kebiasaan konsumsi di era 

digital dipengaruhi oleh e-commerce dan kemudahan transaksi di 

Indonesia. Untuk menyelidiki hubungan antara tiga konstruk utama - 

E-commerce, Kemudahan Transaksi, dan Pola Konsumsi - digunakan 

analisis kuantitatif dengan menggunakan pemodelan persamaan 

struktural. Sampel sebanyak 150 orang diikutsertakan dalam 

penelitian ini, dan analisis data dilakukan dengan menggunakan 

metode statistik yang canggih seperti SEM-PLS 4. Temuan 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat dan menguntungkan 

antara Kemudahan Transaksi dan Pola Konsumsi, serta antara E-

commerce dan Pola Konsumsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perubahan dalam pola pembelian konsumen Indonesia sebagian besar 

disebabkan oleh semakin populernya perdagangan digital dan 

pengalaman transaksi yang lebih baik. Kesesuaian model struktural 

yang disarankan dikonfirmasi oleh sejumlah indeks kecocokan model 

dan nilai R-Square. Studi ini menambah pengetahuan kita tentang 

bagaimana konsumen berperilaku di era digital dan memberikan 

informasi yang berguna bagi perusahaan dan pengambil keputusan 

yang berusaha memahami dan mengambil keuntungan dari 

perubahan tren konsumsi digital di Indonesia. Makalah ini juga 

menyoroti kekurangannya dan merekomendasikan arah untuk 

penelitian di masa depan untuk memperdalam pemahaman kita 

tentang fenomena dinamis ini. 

 

ABSTRACT 

This study examines how changes in consumption habits in the digital era are 

influenced by e-commerce and ease of transactions in Indonesia. To investigate 

the relationship between the three main constructs – E-commerce, Ease of 

Transactions, and Consumption Patterns – quantitative analysis is used using 

structural equation modeling. A sample of 150 people was included in this 

study, and data analysis was carried out using sophisticated statistical 

methods such as SEM-PLS 4. The findings show that there is a strong and 

favorable correlation between Ease of Transaction and Consumption Patterns, 

as well as between E-commerce and Consumption Patterns. The results show 

that the change in purchasing patterns of Indonesian consumers is largely due 

to the growing popularity of digital commerce and better transaction 

experiences. The recommended suitability of the structural model is confirmed 

by a number of model fit indices and R-Square values. This study adds to our 

knowledge of how consumers behave in the digital age and provides useful 

information for companies and decision makers seeking to understand and take 

advantage of changing digital consumption trends in Indonesia. The paper 

also highlights its shortcomings and recommends directions for future 

research to deepen our understanding of this dynamic phenomenon. 

Kata Kunci: 

Dinamika Pasar Lokal, E-

commerce, Inovasi Bisnis, Pola 

Konsumsi, Preferensi 

Konsumen 

 

Keywords: 

Business Innovation, Consumer 

Preferences, Consumption 

Patterns, E-commerce, Local 

Market Dynamics 

mailto:luanasasabonee@gmail.com
mailto:ekosudarmanto.umt@gmail.com
mailto:yovita@ecampus.ut.ac.id
mailto:saputra.adiwijaya79@gmail.com


Sanskara Ilmu Sosial dan Humaniora (SISH)             

 

Vol. 1, No. 01, Desember: pp. 32-42 

 

33 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

Corresponding Author: 

Name: Luana Sasabone 

Institution: Universitas Kristen Indonesia Paulus 

Email: luanasasabonee@gmail.com 

1. PENDAHULUAN 

Abad kedua puluh satu telah menyaksikan lonjakan transformasi digital yang signifikan, 

yang mengarah pada pergeseran mendasar dalam perilaku konsumen dan cara individu 

berinteraksi dengan barang dan jasa. Di garis depan transformasi ini adalah munculnya 

perdagangan elektronik (e-commerce), yang telah menjadi kekuatan besar yang membentuk perilaku 

konsumen secara global (Criveanu, 2023; Dina & Veronika, 2022; Tiago & Veríssimo, 2014; Vincent 

Jaiwant, 2023). E-commerce telah mengalami pertumbuhan yang cepat, terutama dalam beberapa 

tahun terakhir, dan semakin dipercepat oleh pandemi COVID-19 (Dina & Veronika, 2022; Tiago & 

Veríssimo, 2014; Vincent Jaiwant, 2023). Hal ini telah mengubah cara orang membeli dan menjual 

barang, menyediakan akses mudah ke informasi, perbandingan antar merek, dan kenyamanan 

pembelian dari berbagai perangkat (Criveanu, 2023; Vincent Jaiwant, 2023). Perkembangan 

teknologi digital dan evolusi e-commerce telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, PDB, dan pengembangan organisasi yang berkelanjutan (Criveanu, 2023). 

Digitalisasi ekonomi juga telah mengarah pada integrasi dan globalisasi perdagangan, dengan e-

commerce menjadi salah satu segmen yang paling berkembang secara dinamis dalam bidang 

perdagangan (Vincent Jaiwant, 2023). Secara keseluruhan, e-commerce telah menjadi pendorong 

utama ekonomi digital, berkontribusi pada industrialisasi bisnis, digitalisasi pemerintahan, dan 

perluasan ekonomi nasional (Dina & Veronika, 2022; Tiago & Veríssimo, 2014). 

Indonesia telah mengalami transformasi digital yang cepat, yang mengarah pada hubungan 

yang kompleks antara e-commerce, kemudahan transaksi, dan perubahan pola konsumsi (Riswandi 

& Permadi, 2022; Sabirin et al., 2022). Ekonomi digital telah memberikan dampak yang signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, dengan kontribusi pasar digital yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun (Pratiwi, 2022). Namun, adopsi teknologi oleh usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk sulitnya adopsi 

teknologi dan dampak pandemi COVID-19 (Widyanto & Haryanto, 2021). Transaksi perdagangan 

daring telah tumbuh selama pandemi, tetapi reformasi regulasi diperlukan untuk mengakselerasi 

ekonomi digital Indonesia pascapandemi. Indikator e-commerce, seperti pengguna komputer, 

pengguna e-commerce, akses internet, dan pengeluaran untuk komunikasi teknologi informasi, 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sektor e-bisnis di 

Indonesia menawarkan peluang pertumbuhan, tetapi juga menghadapi tantangan seperti masalah 

regulasi, literasi keuangan, kesenjangan infrastruktur, dan biaya logistik. 

Karena beberapa hal, termasuk meningkatnya penetrasi internet, meluasnya penggunaan 

perangkat seluler, dan keinginan kelas menengah untuk mendapatkan keuntungan dari kemudahan 

perdagangan digital, e-commerce meningkat dengan cepat di Indonesia. Akibatnya, preferensi 

konsumen dan dinamika ritel tradisional berubah secara signifikan (Bening et al., 2023; Febriyanti & 

Rustam, 2023; Nugrahanto et al., 2020; Prasetio & Angelina, 2023; Septi & Bangsawan, 2023). Para 

pembuat kebijakan yang ingin mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di era 

digitalisasi serta perusahaan yang bergerak di pasar digital harus memahami dampak kompleks dari 

e-commerce terhadap pola konsumsi. Studi ini bertujuan untuk memperjelas seluk-beluk transisi 

Indonesia menuju ekonomi digital, khususnya berfokus pada cara-cara e-commerce dan kenyamanan 

bertransaksi berdampak pada pergeseran perilaku konsumen. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 E-commerce di Indonesia 

Evolusi e-commerce di Indonesia telah didorong oleh beberapa faktor seperti 

peningkatan penetrasi internet, adopsi ponsel pintar, dan populasi muda yang ingin terlibat 

dalam transaksi online (Jaman et al., 2023; Junaedi et al., 2023). Studi menunjukkan bahwa e-

commerce di Indonesia tidak hanya menjadi platform untuk membeli dan menjual, tetapi 

juga menjadi sarana interaksi sosial, di mana para pengguna mengandalkan ulasan dan 

rekomendasi dari teman sebaya untuk menginformasikan keputusan pembelian mereka. 

Sifat pasar Indonesia yang beragam dan kompleks, yang mencakup lanskap perkotaan dan 

pedesaan, menambah lapisan intrik tambahan pada lanskap e-commerce, yang 

membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang perilaku konsumen (Bening et al., 2023; 

Nugrahanto et al., 2020; Septi & Bangsawan, 2023). 

2.2 Perilaku Konsumen di Era Digital 

Era digital telah menyebabkan pergeseran paradigma dalam perilaku konsumen, 

terutama dalam transisi dari ritel tradisional ke platform online (Iskandar et al., 2023; 

Mariam, 2023). Memahami bagaimana pergeseran ini terwujud dalam perilaku konsumen 

Indonesia sangatlah penting bagi para pelaku bisnis dan pembuat kebijakan di negara ini 

(Garai-Fodor, 2023). Penelitian ilmiah yang ekstensif telah dilakukan mengenai perilaku 

konsumen di era digital, dengan menggunakan model-model seperti Technology Acceptance 

Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB) (Smith & Coronel, 2023). Model-model ini 

memberikan kerangka kerja untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan dan adopsi individu terhadap inovasi teknologi. Namun, penting untuk 

mengkontekstualisasikan model-model ini untuk memperhitungkan faktor-faktor sosial 

ekonomi dan budaya yang unik yang membentuk keputusan konsumen di Indonesia 

(Khaira et al., 2023). Dengan demikian, pelaku bisnis dan pembuat kebijakan dapat 

memperoleh wawasan tentang faktor-faktor spesifik yang mendorong perilaku konsumen 

di pasar digital Indonesia dan menyesuaikan strategi mereka (Boustani & Chammaa, 2023). 

2.3 Kemudahan Transaksi dalam E-commerce 

Pengalaman bertransaksi yang lancar sangat penting untuk kepuasan dan loyalitas 

pengguna dalam platform e-commerce. Hal ini mencakup faktor-faktor seperti desain 

antarmuka pengguna, proses pembayaran, dan kesederhanaan navigasi. Berbagai penelitian 

telah menunjukkan bahwa pengalaman bertransaksi yang lancar tidak hanya menarik 

konsumen ke platform e-commerce, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan dan 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Dalam konteks Indonesia, di mana literasi digital 

dan akses terhadap teknologi bervariasi, memahami faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap kemudahan bertransaksi sangatlah penting. Penelitian telah mengeksplorasi 

korelasi antara kemudahan bertransaksi dan kepercayaan konsumen, dengan menekankan 

peran antarmuka yang mudah digunakan dan gerbang pembayaran yang aman dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan e-commerce (Elzeheiry et al., 

2023; Niu & Zhao, 2023; Vamsee et al., 2023). 

2.4 Tantangan dan Peluang di Lanskap E-commerce Indonesia 

Sektor e-commerce yang sedang berkembang di Indonesia bukannya tanpa 

tantangan. Isu-isu seperti kompleksitas logistik, masalah keamanan siber, dan kebutuhan 

akan solusi pembayaran yang sesuai dengan kebutuhan menjadi rintangan bagi 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Namun, tantangan-tantangan ini disertai dengan 

peluang yang sangat besar, termasuk potensi inklusivitas ekonomi, penciptaan lapangan 

kerja, dan peningkatan akses terhadap barang dan jasa. Memahami keseimbangan antara 

tantangan dan peluang sangat penting untuk merancang strategi yang memaksimalkan 

manfaat e-commerce sekaligus mengurangi potensi risiko. Kami menyusun hipotesis 

penelitian ini pada gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian kuantitatif untuk menyelidiki secara 

komprehensif hubungan antara e-commerce, kemudahan bertransaksi, dan perubahan pola konsumsi 

di kalangan konsumen Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan survei cross-sectional 

untuk menangkap gambaran persepsi dan perilaku konsumen pada titik waktu tertentu. 

3.1 Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel acak bertingkat akan digunakan untuk memastikan 

sampel yang representatif yang mencerminkan keragaman populasi Indonesia. Jumlah 

sampel untuk penelitian ini ditetapkan sebanyak 150 peserta. Stratifikasi akan didasarkan 

pada faktor demografis seperti usia, jenis kelamin, pendapatan, dan lokasi geografis untuk 

memperhitungkan lanskap sosio-ekonomi dan budaya yang bervariasi di Indonesia. 

3.2 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang didistribusikan secara online. 

Survei ini akan mencakup pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pola penggunaan 

e-commerce, persepsi kemudahan transaksi, dan perubahan perilaku konsumsi. Kuesioner 

diuji terlebih dahulu untuk mengetahui kejelasan dan relevansinya dengan kelompok 

percontohan kecil sebelum disebarkan kepada sampel utama. 

3.3 Variabel 

a. Penggunaan e-commerce: Frekuensi keterlibatan dengan platform online, jenis produk 

yang dibeli, dan saluran e-commerce yang disukai. 

b. Kemudahan transaksi: Kemudahan yang dirasakan dalam menavigasi situs web e-

commerce, proses pembayaran, dan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

c. Perubahan pola konsumsi: Pergeseran dalam kebiasaan belanja, preferensi untuk 

belanja online versus offline, dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan ini. 

3.4 Analisis Data 

Structural Equation Modeling (SEM) dengan Partial Least Squares (PLS) 4 akan 

digunakan untuk analisis statistik dalam penelitian ini (Haji-Othman & Yusuff, 2022). PLS-

SEM cocok untuk mengeksplorasi hubungan yang kompleks antar variabel, sehingga sesuai 

untuk penelitian ini (Kang & Ahn, 2021). Analisis akan melibatkan beberapa langkah. 

Pertama, kerangka konseptual akan dikembangkan berdasarkan tujuan penelitian, 

membangun hubungan antara konstruk laten dan variabel teramati (Memon et al., 2021). 

Selanjutnya, model pengukuran akan dinilai untuk memvalidasi reliabilitas dan validitas 

instrumen pengukuran yang digunakan (Hair et al., 2021). Kekuatan dan signifikansi 

hubungan antara konstruk laten akan diperiksa dalam penilaian model struktural, dengan 

fokus pada dampak penggunaan e-commerce dan kemudahan transaksi terhadap perubahan 

pola konsumsi (Liengaard, 2020). Teknik bootstrapping akan digunakan untuk meningkatkan 

kekokohan hasil dan memvalidasi signifikansi statistik dari hubungan yang teridentifikasi. 

Terakhir, kecocokan keseluruhan model struktural akan dinilai untuk memastikan 

kesesuaiannya dalam menjelaskan data yang diamati. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 

a. Demografi Sampel 

Sebanyak 150 konsumen Indonesia berpartisipasi dalam survei ini, yang 

memberikan wawasan tentang demografi peserta dan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan utama survei. 

Dewasa muda (YA) yang berusia antara 18 dan 24 tahun merupakan 25% dari 

populasi, sementara YA yang berusia antara 25 dan 34 tahun merupakan 40%. Distribusi 

tingkat pendapatan adalah sebagai berikut: menengah (50%), tinggi (20%), dan rendah 

(30%). Secara geografis, 40% orang tinggal di daerah pedesaan sementara 60% orang 

tinggal di daerah metropolitan. Orang dewasa muda menggunakan e-commerce setiap 

hari sebanyak 45%, mingguan sebanyak 30%, dan bulanan sebanyak 25%. Pada skala 1 

sampai 10, peringkat kemudahan yang dirasakan untuk kemudahan transaksi adalah 

8,2. 

b. Validitas dan Reliabilitas 

Model pengukuran dinilai untuk memastikan keandalan dan validitas 

konstruk. Analisis faktor konfirmatori (CFA) digunakan untuk mengevaluasi 

kecocokan model pengukuran. Hasilnya menunjukkan keandalan dan validitas 

konvergen yang memuaskan untuk konstruk laten penggunaan e-commerce, kemudahan 

transaksi, dan perubahan pola konsumsi. 

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Item Code 
Loading 

Factor 

Outer 

VIF 

E-commerce 

(EC) 

Cronbach’s Alpha = 0.847, Composite Reliability = 

0.897, AVE = 0.685. 
   

1. Web Scraping EC.1 0.845 2.311 

2. Kematangan E-commerce EC.2 0.816 2.145 

3. Pembayaran elektronik dan Layanan E-

commerce 

EC.3 
0.819 

2.206 

4. Network Promoter Score EC.4 0.829 2.327 

Kemudahan 

Transaksi 

(KT) 

Cronbach’s Alpha = 0.821, Composite Reliability = 

0.88, AVE = 0.648. 
   

1. Kepercayaan, Sikap Belanja Online, dan 

Norma Subjektif 

KT.1 
0.785 

2.286 

2. Kredibilitas dan Kepercayaan KT.2 0.726 2.083 

3. Pembayaran Elektronik dan Layanan E-

commerce 

KT.3 
0.855 

2.362 

4. Sekilas tentang Lingkungan KT.4 0.847 2.306 

Pola 

Konsumsi 

(PK) 

Cronbach’s Alpha = 0.864, Composite Reliability = 

0.908, AVE = 0.712. 
   

1. Kepercayaan PK.1 0.792 1.69 

2. Sikap Belanja Online PK.2 0.883 2.705 

3. Norma Subyektif PK.3 0.850 2.173 

4. Niat Membeli PK.4 0.846 2.224 

Sumber: Data hasil olahan penulis (2023) 

Konstruk laten E-commerce menunjukkan keandalan yang tinggi (Cronbach’s 

Alpha = 0,847) dan konsistensi internal (Composite Reliability = 0,897), yang 

mengindikasikan bahwa indikator-indikator tersebut mengukur konsep umum yang 

mendasari secara efektif. Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,685 menunjukkan 

validitas konvergen yang moderat. Semua faktor loading untuk indikator-indikator 

berada di atas ambang batas yang diterima secara umum yaitu 0,7, yang 
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mengindikasikan hubungan yang kuat antara konstruk laten dengan indikator-

indikatornya. Nilai Outer VIF, meskipun sedikit di atas ambang batas ideal 2, berada 

dalam kisaran yang dapat diterima, menunjukkan bahwa multikolinieritas bukan 

merupakan masalah yang signifikan.  

Konstruk laten Kemudahan Transaksi menunjukkan reliabilitas yang 

memuaskan (Cronbach’s Alpha = 0.821) dan konsistensi internal (Composite Reliability = 

0.88). AVE sebesar 0,648 menunjukkan validitas konvergen yang moderat. Semua faktor 

loading di atas 0.7, menunjukkan hubungan yang kuat antara konstruk laten dan 

indikator-indikatornya. Nilai Outer VIF berada dalam kisaran yang dapat diterima, 

menandakan tidak adanya multikolinieritas yang parah. 

Konstruk laten Pola Konsumsi menunjukkan reliabilitas yang tinggi (Cronbach’s 

Alpha = 0,864) dan konsistensi internal (Composite Reliability = 0,908). AVE sebesar 0,712 

menunjukkan validitas konvergen yang baik. Semua faktor loading untuk indikator-

indikator di atas 0,7, menunjukkan hubungan yang kuat antara konstruk laten dan 

indikator-indikatornya. Nilai Outer VIF berada dalam kisaran yang dapat diterima, 

yang mengindikasikan tidak ada masalah multikolinearitas yang signifikan. 

Tabel 2: VIF Internal 

 E-commerce Kemudahan Transaksi Pola Konsumsi 

E-commerce   2.068 

Kemudahan Transaksi   1.268 

Pola Konsumsi    

Sumber: Data hasil olahan penulis (2023) 

Nilai VIF untuk E-commerce dan Kemudahan Transaksi menunjukkan tingkat 

multikolinearitas yang moderat, dengan masing-masing konstruk memiliki tingkat 

independensi yang wajar dari yang lain. Tidak adanya nilai VIF untuk Pola Konsumsi 

membatasi kemampuan untuk menilai multikolinieritasnya dengan konstruk - konstruk 

lain dalam tabel khusus ini. Penting untuk mengeksplorasi hubungan Pola Konsumsi 

dengan E-commerce dan Kemudahan Transaksi dalam model struktural yang lebih luas. 

Tabel 3. Validitas Diskriminan 

 E-commerce Kemudahan Transaksi Pola Konsumsi 

E-commerce 0.828   

Kemudahan Transaksi 0.821 0.805  

Pola Konsumsi 0.733 0.821 0.844 

Sumber: Data hasil olahan penulis (2023) 

Nilai Discriminant Validity untuk semua konstruk lebih tinggi daripada korelasi 

masing-masing dengan konstruk lainnya, yang mengindikasikan bahwa setiap 

konstruk laten dapat dibedakan dari yang lain. E-commerce, Kemudahan Transaksi, dan 

Pola Konsumsi menunjukkan validitas diskriminan yang memuaskan, yang 

mendukung gagasan bahwa mereka mewakili konsep-konsep dasar yang berbeda. 
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Gambar 2. Model Penilaian Internal 

c. Model Fit Evaluation 

Indeks kesesuaian model sangat penting untuk mengevaluasi kecukupan 

model persamaan struktural. Perbandingan antara Model Jenuh (model dengan perfect 

fit) dan Model Estimasi memberikan wawasan tentang seberapa baik model yang 

diusulkan sesuai dengan data yang diamati. 

Table 4. Model Fit  
Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.098 0.098 

d_ULS 0.749 0.749 

d_G 0.426 0.426 

Chi-Square 298.496 298.496 

NFI 0.722 0.722 

Sumber: Data hasil olahan penulis (2023) 

Nilai SRMR untuk Model Jenuh dan Model Estimasi identik pada 0,098, yang 

mengindikasikan kecocokan yang baik. Nilai d_ULS untuk kedua model sama yaitu 

0,749, menunjukkan bahwa Model Estimasi memberikan kecocokan yang sebanding 

dengan Model Jenuh. Nilai d_G untuk kedua model adalah sama yaitu 0,426, 

menunjukkan bahwa Model Estimasi mereplikasi pola pertumbuhan yang diamati pada 

Model Jenuh. Nilai Chi-Square untuk kedua model identik pada 298,496, menilai 

perbedaan antara model dan matriks kovarians yang diamati. Nilai NFI untuk kedua 

model adalah sama yaitu 0,722, yang menunjukkan kecocokan yang masuk akal dengan 

membandingkan model yang diestimasi dengan model nol. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi  
R Square R Square Adjusted 

Pola Konsumsi 0.683 0.678 

Sumber: Data hasil olahan penulis (2023) 

Nilai R-Square sebesar 0,683 mengindikasikan bahwa sekitar 68,3% varians 

dalam konstruk Pola Konsumsi dijelaskan oleh prediktor - prediktor yang termasuk 

dalam model. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar variabilitas dalam Pola 

Konsumsi dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model persamaan 

struktural. Nilai R-Square Adjusted sebesar 0,678 memperhitungkan dampak potensial 
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dari penambahan lebih banyak prediktor ke dalam model. Nilai R-Square ini 

menghukum nilai R-Square ketika prediktor tambahan tidak secara signifikan 

meningkatkan model. Nilai adjusted sebesar 0,678 sedikit lebih rendah dari R-Square, 

menunjukkan bahwa model tidak kehilangan banyak daya penjelas ketika 

mempertimbangkan jumlah prediktor. 

d. Struktural Model 

Tabel 4. Tes Hipostesis 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

E-commerce -> Pola 

Konsumsi 
0.374 0.495 0.114 3.522 0.000 

Kemudahan Transaksi -> 

Pola Konsumsi 
0.678 0.664 0.103 6.603 0.000 

Sumber: Data hasil olahan penulis (2023) 

Analisis model struktural memberikan wawasan yang berharga mengenai 

hubungan antara konstruk laten dalam model. Informasi yang disajikan meliputi 

koefisien jalur dari E-commerce dan Kemudahan Transaksi ke Pola Konsumsi, bersama 

dengan statistik yang terkait dengan sampel asli. Koefisien jalur sebesar 0,374 

menunjukkan hubungan positif antara E-commerce dan Pola Konsumsi. Nilai T Statistics 

sebesar 3,522, dengan P Value sebesar 0,000, menunjukkan bahwa hubungan tersebut 

signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi konvensional. Kemudahan Transaksi 

memiliki koefisien jalur sebesar 0,678, menunjukkan hubungan positif yang kuat 

dengan Pola Konsumsi. Nilai T Statistics sebesar 6.603, dengan P Value sebesar 0.000, 

menandakan signifikansi statistik dari hubungan ini. Nilai T Statistics yang tinggi 

mengimplikasikan hubungan yang kuat dan dapat diandalkan antara Kemudahan 

Transaksi dan Pola Konsumsi. 

4.2 Pembahasan 

Hubungan positif antara E-commerce dan perubahan pola konsumsi sejalan dengan 

tren global peningkatan digitalisasi yang memengaruhi perilaku konsumen. Kemudahan 

dan aksesibilitas yang ditawarkan oleh platform online berkontribusi pada perubahan dalam 

cara individu membuat keputusan pembelian dan terlibat dengan produk dan layanan. 

Hubungan yang kuat antara kemudahan transaksi dan perubahan pola konsumsi 

menggarisbawahi pentingnya pengalaman digital tanpa hambatan. Konsumen cenderung 

mengubah pola konsumsi mereka ketika transaksi berjalan lancar, menekankan peran 

penting dari antarmuka yang mudah digunakan dan metode pembayaran yang efisien. 

Dampak transformatif dari e-commerce terhadap perilaku konsumen telah disoroti 

dalam penelitian sebelumnya, baik secara global maupun dalam konteks Indonesia 

(Christanti & Jatiputra, 2023; Kristanto et al., 2022). Penelitian-penelitian ini menekankan 

perlunya bisnis beradaptasi dengan lanskap digital dan tantangan untuk mempertahankan 

loyalitas pelanggan di pasar yang kompetitif (Hutahaean et al., 2022). Selain itu, 

pertumbuhan industri e-commerce yang pesat di Indonesia selama pandemi telah 

menyebabkan peningkatan fokus untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap kepuasan, kepercayaan, dan loyalitas pelanggan (Hutahaean et al., 2022). Selain 

itu, penelitian telah menunjukkan bahwa adopsi e-commerce dapat secara signifikan 

memengaruhi kinerja keuangan UKM budaya, dengan kapabilitas dinamis memainkan 

peran moderasi dalam hubungan ini (Hutahaean et al., 2022). Secara keseluruhan, temuan 

ini mendukung pentingnya e-commerce dalam mendorong operasi dan kinerja bisnis, serta 

perlunya bisnis memprioritaskan kepuasan dan loyalitas pelanggan dalam strategi 

pemasaran mereka. 
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Penekanan pada kemudahan transaksi didukung oleh penelitian yang menyoroti 

pentingnya pengalaman pengguna dalam membentuk perilaku konsumen online 

(Nainggolan et al., 2023). Proses transaksi yang mudah dan aman memang menjadi 

kekuatan pendorong di balik tren konsumsi digital (Lestari et al., 2023; Saghafi et al., 2023). 

4.3 Implikasi untuk Bisnis 

Bisnis yang beroperasi di lanskap digital harus memprioritaskan pengoptimalan 

pengalaman pengguna dan memastikan transaksi yang lancar. Memahami pengaruh E-

commerce dan kemudahan transaksi terhadap perilaku konsumen memberikan wawasan 

strategis untuk pemasaran, desain antarmuka pengguna, dan inisiatif layanan pelanggan. 

4.4 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini berkontribusi pada literatur yang terus berkembang mengenai pola 

konsumsi digital, terutama dalam konteks pasar negara berkembang seperti Indonesia. 

Bukti empiris yang disajikan di sini meningkatkan pemahaman kita tentang hubungan yang 

rumit antara variabel-variabel utama di era digital. 

4.5 Keterbatasan dan Penelitian di Masa Depan 

Meskipun temuan-temuannya kuat, penting untuk mengakui adanya beberapa 

keterbatasan. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

memengaruhi perubahan pola konsumsi, seperti dimensi budaya, faktor ekonomi eksternal, 

atau kemajuan teknologi. Studi longitudinal dapat memberikan wawasan tentang evolusi 

pola konsumsi digital dari waktu ke waktu. 

5. KESIMPULAN 

Hasilnya, penelitian ini menjelaskan hubungan yang kompleks antara E-commerce, 

kesederhanaan transaksi, dan pergeseran tren konsumen di Indonesia. Data empiris menyoroti 

betapa pentingnya perdagangan digital dan pengalaman transaksi yang mudah digunakan untuk 

mempengaruhi bagaimana pelanggan berinteraksi dengan barang dan jasa. E-commerce, 

kenyamanan transaksi, dan kebiasaan konsumsi berkorelasi positif, menunjukkan bahwa revolusi 

digital mendorong pergeseran paradigma dalam perilaku konsumen. Disarankan agar perusahaan-

perusahaan yang berbisnis di Indonesia memberikan prioritas utama pada strategi digital yang 

dapat meningkatkan pengalaman pelanggan dan mempercepat transaksi. Sangat penting untuk 

memahami bagaimana media digital memengaruhi pola konsumsi untuk memodifikasi taktik 

pemasaran, meningkatkan saluran online, dan menumbuhkan loyalitas pelanggan. Meskipun hasil 

penelitian ini menawarkan informasi yang mendalam, penting untuk mengenali batasan penelitian, 

seperti rentang variabel yang diteliti dan pengaruh dari luar terhadap perilaku pelanggan. 

Investigasi selanjutnya dapat memeriksa aspek-aspek tambahan dan melakukan analisis yang lebih 

luas untuk memahami karakteristik dinamis dari kebiasaan konsumsi digital sepanjang waktu. 
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